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Abstrak 

Prediksi Jumlah permintaan kue donat dan bomboloni oleh pelanggan (konsumen) Toko Milly 
Donuts selama ini tidak akurat, dimana jumlah produksi tidak sesuai dengan jumlah permintaan 
konsumen.  Penelitian ini bertujuan mengimplementasikan Metode Least Square untuk 
melakukan forecast (prediksi) dalam penjualan. Metode Least Square merupakan salah satu 
teknik dalam menyusun forecast penjualan dengan meminimumkan fungsi kriteria jumlah 
kuadrat kesalahan prediksi serta menggunakan Mean Squad Error (MSE), Mean Absolute 
Deviation (MAD) dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) untuk mengetahui tingkat 
kesalahan dalam metode least square. Prediksi menggunakan metode Trend Least Square, 
dimana nilai peramalan yang didapatkan diharapkan sesuai data aktual. Data yang dipakai 
dalam penelitian ini merupakan pencatatan penjualan kue donat dan bomboloni pada bulan 
Januari 2021 hinggai bulan Desember 2021. Hasil penelitian memperoleh forecast penjualan 
untuk bulan Januari hingga Maret 2022 sebanyak 1550,1579,1608 dengan kesalahan sebesar 
0,34 pada MAD, 1,707 pada MSE dan 0,03602% pada MAPE.  
Kata kunci: Prediksi; Least Square; Mean Squad Error; Mean Absolute Deviation; Mean 
Absolute Percentage Error 

 
Abstract 

Prediction of requests amount for donuts and bomboloni by customers (consumers) of Milly 
Donuts Shop so far is not accurate, where the amount of production does not match the number 
of consumer requests. This study aims to implement the Least Square Method to forecast 
(prediction) in sales. The Least Square method is one of the techniques in preparing sales 
forecasts by minimizing the criterion function for the number of squares of prediction errors and 
using Mean Squad Error (MSE), Mean Absolute Deviation (MAD) and Mean Absolute 
Percentage Error (MAPE) to determine the error rate in the least squares method. Prediction 
using the Trend Least Square method, where the forecast value obtained is expected to match 
the actual data. The data used in this study is the recording of sales of donuts and bomboloni in 
January 2021 to December 2021. The results of the study obtained sales forecasts for January 
to March 2022 as many as 1550,1579,1608 with errors of 0.34 in MAD, 1.707 in MSE and 
0.03602% on MAPE. 
Keywords: Prediction; Least Square; Mean Squad Errors; Mean Absolute Deviation; Mean 
Absolute Percentage Error 

 
1. Pendahuluan 

Milly Donuts merupakan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang bergerak di 
bidang makanan berupa snack yaitu donat dan bomboloni. Usaha ini mengalami peningkatan 
untuk setiap bulannya karena makin bervariasi rasa dan topingnya sehingga para customer 
makin menyukainya. Namun usaha ini mempunyai masalah dalam meramalkan jumlah produksi 
untuk bulan yang akan datang.  

Dalam menentukan jumlah produksi donat dan bomboloni dimasa yang akan datang 
dapat menggunakan proses prediksi penjualan produk. Namun, prediksi penjualan produk yang 
dilakukan pada Toko Milly Donuts masih menggunakan perkiraan sederhana dari catatan 
sebelumnya secara manual. Hal ini dapat mengakibatkan kekurangan atau kelebihan produksi 
donat dan bomboloni. Dengan adanya permasalahan tersebut maka dibutuhkan suatu metode 
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peramalan yang dapat membantu memprediksi jumlah penjualan produk dalam suatu waktu ke 
depannya.  

Data mining adalah proses mengekstraksi dan mengidentifikasi informasi dan 
pengetahuan yang berguna dari database besar menggunakan metode statistik, matematika, 
artificial intelligence, dan machine learning. Data mining dikelompokkan menjadi beberapa 
bagian berdasarkan tugas yang dapat dilakukan yakni deskripsi, estimasi, prediksi, klasifikasi, 
clustering, dan asosiasi[1]. Hasil dari data mining harus berbentuk pengetahuan yang 
baru,bermanfaat dan mudah dimengerti[2]. Salah satu bidang datamining adalah Prediksi/ 
Prediksi (forecast) merupakan ilmu yang dipakai dalam memperkirakan kejadian yang akan 
datang. Prediksi bertujuan untuk mengurangi kejadian yang tidak pasti terhadap sesuatu yang 
akan terjadi dimasa mendatang dengan meminimumkan kesalahan meramal yang diukur 
dengan Squared Error, Mean Absolute,dan lain sebagainya[3]. Metode Least Square (Kuadrat 
Kecil) adalah metode peramalan yang tergantung pada trend dan musim, artinya naik dan 
turunnya permintaan konsumen atas barang tersebut dipengaruhi oleh waktu tertentu[4]. 
Metode Least Square dapat digunakan untuk menghitung forecast penjualan, karena metode ini 
adalah salah satu teknik dalam menentukan forecast penjualan dengan meminimalkan fungsi 
kriteria jumlah kuadrat kesalahan prediksi[5]. Mean Absolute Deviation (MAD) merupakan teknik 
untuk melakukan pengujian atau penilaian pada metode peramalan menggunakan jumlah 
kesalahan absolut[6]. Terdapat juga Mean Square Error (MSE), yang merupakan rata-rata 
perbandingan kuadrat antara nilai yang diramalkan dan nilai data aktual[7], sedangkan Mean 
Absolute Percentage Error (MAPE) merupakan metode pengukuran kesalahan pada metode 
peramalan dengan teknik kesalahan absolut pada setiap periode dibagi dengan nilai 
pengamatan nyata untuk periode itu[6][8].  

Artikel ini menguji penggunaan metode Least Square untuk Prediksi Penjualan Kue 
Donat dan Bomboloni, dengan menggunakan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) pada 
evaluasi hasil peramalan yang diharapkan dapat menunjukkan tingkat akurasi terhadap angka 
peramalan dan angka realisasi. 

2. Tinjauan Pustaka  
      Beberapa penelitian sebelumnya yang membahas tentang metode prediksi pada 
penjualan kue atau roti telah dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Muryati [9] tentang 
Analisis Peramalan Penjualan Usaha Ardyla Bakery di Muara Bulian membahas tentang 
pencarian metode peramalan yang tepat untuk perkiraan penjualan di masa mendatang. 
Terdapat metode yang menjadi perbandingan yaitu metode Single Moving Averages, 
Exponential Smoothing, Weighted Moving Averages dan Exponential Trends dengan mengolah 
data penjualan selama 12 Bulan. Setelah melewati berbagai pengujian pada keempat metode 
tersebut, metode Trend Projection adalah metode yang paling tepat karena memiliki tingkat 
kesalahan yang paling kecil dibandingkan dengan metode lainnya yaitu MAD sebesar 461,08 
dan MSE sebesar 213.707,47.  
 Penelitian yang dilakukan oleh Sutriadi [10] tentang Perancangan Aplikasi Prediksi 
Produksi Roti Menggunakan Metode Trend Moment yang membahas tentang 
pengimplementasikan metode Trend Moment untuk mengurangi kerugian akibat tingkat retur 
yang tinggi dan karena ketidakstabilan jumlah produksi roti pada perusahaan.  Dengan 
menggunakan metode trend moment untuk memprediksi jumlah produksi roti dapat membuat 
produksi roti lebih stabil dan mengoptimalkan proses produksi roti sehingga perusahaan dapat 
mengontrol produksi roti. 
 Pada penelitian yang dilakukan oleh Hamka dan Tupamahu [11] tentang Analisis 
Peramalan Produksi Roti pada Golden Bakery di Kota Ternate menerapkan tiga metode 
peramalan yaitu metode rata-rata sederhana (simple average), metode rata-rata bergerak 
(moving average), metode pemulusan eksponensial (simple exponential smoothing) dan 
menerapkan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) dan Mean Squared Error (MSE). Setelah 
melewati pengujian menggunakan tiga metode tersebut didapatkan bahwa metode simple 
average dengan jumlah permalan untuk penjualan roti tawar sisir pada bulan Juli 2016 
sebanyak 906 dengan nilai MSE sebesar 590 dan MAPE sebesar 2,3 %. Serta peramalan 
penjualan roti cokelat sisir pada bulan Juli sebanyak 1016 dengan nilai MSE sebesar 762 dan 
nilai MAPE sebesar 2,4 %.  
 Pada penelitian yang dilakukan oleh Astuti [12] mengenai Peramalan Penjualan Kue 
pada Toko Roemah Snack dengan Metode Single Exponential Smoothing yang menjelaskan 
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tentang penerapan metode Single Exponential Smoothing yang cocok untuk menentukan 
peramalan penjualan kue dengan terdapat MAPE sebesar 15%.  

Pada artikel ini disajikan sebuah model sistem prediksi (forecasting) yang dapat 
meramalkan penjualan donat dan bomboloni menggunakan metode trend least square dalam 
menggunakan data penjualan donat dan bomboloni setiap bulan dan menerapkan MAD, MSE 
dan MAPE untuk menilai akurasi data peramalan.  

3. Metodologi 
 Penulisan artikel ini didasarkan pada hasil penelitian peramalan menggunakan metode 
Trend Least Square yang merupakan salah satu metode peramalan menggunakan garis trend 
dengan menerapkan perhitungan kuadrat kecil (least square). 
 
3.1 Ekstraksi Data Penjualan Donat dan Bomboloni 

Ekstraksi data penjualan digunakan sebagai data dasar untuk mengolah data peramalan. 
Data penjualan yang digunakan yaitu data penjualan donat dan bomboloni Milly Donuts pada 
bulan Januari 2021 hingga Desember 2021. Tabel 1 menampilkan data penjualan donat dan 
bomboloni di Toko Milly Donuts pada bulan Januari 2021 - Desember 2021.  

 
Tabel 1. Data Penjualan Toko Milly Donuts bulan Januari-Desember 2021 

Bulan Nama Bulan Penjualan(Y) 

1 Januari 1159 

2 Februari 1195 

3 Maret 1264 

4 April 1340 

5 Mei 1344 

6 Juni 1363 

7 Juli 1386 

8 Agustus 1432 

9 September 1448 

10 Oktober 1458 

11 November 1463 

12 Desember 1494 

 Total 16346 

 

 
3.2 Metode Trend Least Square 

 Metode Trend Least Square (Kuadrat Kecil) adalah metode yang digunakan untuk 
menentukan persamaaan trend data yang mencakup analisis Time Series dengan dua kasus 
data genap dan ganjil[13].  

Persamaan 1 merupakan persamaan metode Least Square. 

 ( 1) 

Dalam menentukan nilai  menggunakan nilai atau kode. Terdapat dua kelompok data, 

yaitu: 
Data genap, maka skor nilai x nya:  …,-5, -3, -1,1, 3, 5,… 
Data ganjil, maka skor nilai x nya:  …,-3,-2, -1, 0, 1, 2, 3,… 
Karena data yang diolah berjumlah 12 data (12 bulan), maka menggunakan kelompok data 
genap. Sehingga bobot nilai x pada tiap data ditampilkan pada tabel 2.  
 



         ◼          e-ISSN:  2685-0893 
  

Jutisi: Vol.  11, No.1, April 2022: 251-262  

254 

Tabel 2. Bobot x pada tiap data 

Bulan Penjualan (Y) X 

Januari 1159 -11 

Februari 1195 -9 

Maret 1264 -7 

April 1340 -5 

Mei 1344 -3 

Juni 1363 -1 

Juli 1386 1 

Agustus 1432 3 

September 1448 5 

Oktober 1458 7 

November 1463 9 

Desember 1494 11 

 16346 0 

 
Maka penentuan nilai x2 dan xy pada data yang diolah ditampilkan pada tabel 3.  
 

Tabel 3. Perhitungan Nilai x, xy, x2 

Bulan Penjualan (Y) X xy x2 

Januari 1159 -11 -12749 121 

Februari 1195 -9 -10755 81 

Maret 1264 -7 -8848 49 

April 1340 -5 -6700 25 

Mei 1344 -3 -4032 9 

Juni 1363 -1 -1363 1 

Juli 1386 1 1386 1 

Agustus 1432 3 4296 9 

September 1448 5 7240 25 

Oktober 1458 7 10206 49 

November 1463 9 13167 81 

Desember 1494 11 16434 121 

 16346 0 8282 572 

 
Untuk mengetahui nilai  dan  didapatkan melalui penyelesaian berikut  

 

 

 

 

   

 

 

Sehingga persamaan untuk metode trend least square menjadi:  

.   
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Selanjutnya menghitung forecast penjualan (Y’) dengan menggunakan persamaan 

 untuk tiap bulan pada tahun 2021 yang ditampilkan pada tabel 4. 
 

Tabel 4. Forecast Least Square Januari-Desember 2021 

Bulan Penjualan(Y) X Y’ Pembulatan Y’ 

Januari 1159 -11 1202,897 1203 

Februari 1195 -9 1231,855 1232 

Maret 1264 -7 1260,814 1261 

April 1340 -5 1289,772 1290 

Mei 1344 -3 1318,73 1319 

Juni 1363 -1 1347,688 1348 

Juli 1386 1 1376,646 1377 

Agustus 1432 3 1405,604 1406 

September 1448 5 1434,562 1435 

Oktober 1458 7 1463,52 1464 

November 1463 9 1492,478 1492 

Desember 1494 11 1521,436 1521 

 16346 0  16348 

Hasil perbandingan data aktual dan data forecast least square penjualan pada tahun 2021 
ditampilkan pada tabel 5 dan garfik Gambar 1. 
 
 

Tabel 5. Perbandingan Data Aktual dan Data Forecast 

Bulan Penjualan Forecasting Least Square 

Januari 1159 1203 

Februari 1195 1232 

Maret 1264 1261 

April 1340 1290 

Mei 1344 1319 

Juni 1363 1348 

Juli 1386 1377 

Agustus 1432 1406 

September 1448 1435 

Oktober 1458 1464 

November 1463 1492 

Desember 1494 1521 
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Gambar 1. Grafik Perbandingan Data Aktual dan Data Forecast Least Square bulan  
Januari - Desember 2021 

 
3.3 Menentukan Kesalahan Prediksi  
 Adapun perhitungan error forecasting dengan menggunakan Mean Absolute Deviation 
(MAD), Mean Square Error (MSE) dan Mean Absolute Percentance Error (MAPE) dengan 
menggunakan data penjualan pada bulan Januari hingga Desember tahun 2021 adalah sebagai 
berikut. 

 

 

 

 

 

  

  

MAPE = 0,144786 % 

Dalam pehitungan analisa kesalahan prediksi didapatkan nilai MAD (Mean Absolute Deviation) 
sebesar 23,66666667, nilai MSE (Mean Square Error) sebesar 6721,333333 dan nilai MAPE 
(Mean Absolute Percentance Error) sebesar 0,144786 %. Nilai MAPE yang didapatkan 
sangatlah rendah dan berada dibawah 10%.  
 

3.4 Desain Sistem Aplikasi 

1) Desain Fungsional Sistem  
 Use Case Diagram yang digambarkan pada gambar 2 mengambarkan interaksi antara 
pengguna dan sistem. Pada use case tersebut terdapat 5 use case yang dapat dilakukan oleh 
pengguna sebagai pemilik toko.  

 
Gambar 2. Use Case Diagram Sistem Aplikasi 
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2) Desain Proses Sistem  
Model proses untuk setiap fungsi-fungsi yang terdapat di dalam sistem aplikasi, 

disajikan dalam Activity Diagram Gambar beikut: 
 

 

Gambar 3. Activity Diagram Kelola Produk       Gambar 4. Activity Diagram Kelola Data Inventori 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
.  
 
 
 

Gambar 5. Activity Diagram Kelola Data            Gambar 6. Activity Diagram Prediksi Penjualan 
Penjualan 
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Gambar 5. Activity Diagram Lihat Laporan 

 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Prediksi Data Penjualan  

Dengan melanjutkan peramalan yang telah dilakukan pada data penjualan tahun 2021, 
maka peramalan data penjualan untuk bulan Januari-Maret 2022 masih menggunakan 
persamaan trend least square yang sama dengan sebelumnya yang ditampilkan pada 
persamaan peramalan berikut.  

 

 

Bobot nilai x pada data penjualan yang akan diramalkan pada bulan Januari-Maret 

2022 melanjutkan bobot nilai x pada data penjualan sebelumnya di bulan Januari-Desember 

2021.  

Tabel 6. Perhitungan Forecast Least Square Bulan Januari-Maret 2022 

Bulan X Y’=a+bx Pembulatan Y’ 

Januari 2022  13 1550,394 1550 

Februari 2022 15 1579,352 1579 

Maret 2022 17 1608,31 1608 

 

Hasil penelitian memperoleh forecast penjualan (Y’) donat dan bomboloni untuk bulan 
Januari hingga Maret 2022 sebanyak 1550 ,1579,1608. 
 

4.2 Antarmuka Aplikasi 

Proses prediksi penjualan dapat dimulai dengan memilih menu Prediksi dan memilih 
submenu Penjualan. Sistem akan menampilkan form prediksi penjualan untuk diisi sesuai 
dengan data penjualan barang yang akan diprediksi. Data-data tersebut berupa nama produk 
(Produk), data awal produk (Dari Bulan dan Tahun), data akhir produk (Sampai Bulan dan 
Tahun) dan data yang akan diramalkan/diprediksi (Ramalan Bulan dan Ramalan Tahun) seperti 
yang ditampilkan pada Gambar 8. 
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Gambar 6. Form Prediksi Penjualan 

Setelah mengisi seluruh data yang akan diramalkan/diprediksi pada form tersebut maka 
dapat menekan tombol Trend Projection untuk mendapatkan hasil ramalan/prediksi. Hasil 
ramalan tersebut menampilkan seluruh data peramalan penjualan (Y’) pada periode yang 
diminta, bobot data penjualan tiap bulan (Periode(x)), hasil perhitungan x kuadrat(x2) dan hasil 
perhitungan x dikali y (xy). Di dalam bagian hasil menampilkan perhitungan untuk prediksi 
penjualan bulan Januari 2022 dengan menghitung bobot x sebesar 13, nilai a sebesar 
1362,1666666667, nilai b sebesar 14,479020979021 dan mendapat hasil prediksi penjualan (y’) 
sebesar 1550,39 pada bulan Januari 2022, sebesar 1575,35 pada bulan Februari 2022 dan 
sebesar 1608,31 pada bulan Maret 2022 yang ditampilkan pada Gambar 9. 
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Gambar 7. Hasil Trend Projection
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4.3 Evaluasi Akurasi Peramalan 

Melakukan evaluasi akurasi permalan memerlukan data riil penjualan pada waktu yang 
diramalkan. Data riil penjualan pada bulan Januari-Maret 2022 ditampilkan pada tabel 7 dan 
gambar 10. 

Tabel 7. Perbandingan Data Riil dan Forecast Penjualan Donat dan Bomboloni pada Januari-
Maret 2022 

Bulan Data Penjualan Forecast Manual Sistem Forecast  

Januari 2022 1552 1550 1550,39 

Februari 2022 1578 1579 1579,35 

Maret 2022 1609 1608 1608,31 

 

 

 

Gambar 8. Perbandingan Data Riil dan Data Forecast 

 

Evaluasi akurasi permalan menggunakan perhitungan MAD, MSE dan MAPE  

 

 

 

 

 

  

  

MAPE = 0,03602 % 

Tabel 8. Range MAPE 

Range MAPE Signifikan 

< 10% 
Kemampuan Model Peramalan Sangat 

Baik 
10 - 20 % Kemampuan Model Peramalan Baik 
20 - 50 % Kemampuan Model Peramalan Layak 

> 50 % Kemampuan Model Peramalan Buruk 

 

Nilai MAD yang didapatkan sebesar 0,34 dan nilai MSE sebesar 1,707. Nilai MAPE 
yang didapatkan sebesar 0,03602% yang berada dibawah 10% dapat dikatakan bahwa 
kemampuan metode peramalan Trend Least Square sangat baik diterapkan dalam peramalan 
ini.  
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5. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pengamatan terhadap tingkat jumlah penjualan 

bomboloni dan donat pada Toko Milly Donuts setiap bulannya, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa jumlah penjualan bomboloni dan donat dapat diprediksi atau diramalkan dengan metode 
trend least square dengan mengolah data penjualan pada bulan-bulan sebelumnya. Dengan 
menggunakan peramalan Least Square secara manual menghasilkan data peramalan 
penjualan untuk bulan Januari 2022 sebesar 1550, untuk bulan Februari 2022 sebesar 1579 
dan untuk bulan Maret 2022 sebesar 1608. Sedangkan untuk peramalan yang menggunakan 
sistem menghasilkan peramalan untuk bulan Januari 2022 sebesar 1550,39, untuk bulan 
Februari 2022 sebesar 1579,35 dan untuk bulan Maret 2022 sebesar 1608,31. Dan 
menghasilkan error sebesar 0,34 pada MAD, 1,707 pada MSE dan 0,03602 % pada MAPE. 
Sehingga peramalan Least Square dapat diterima dalam peramalan ini karena nilai MAPE yang 
sangat rendah dan dapat membantu pemilik toko untuk meramalkan produk yang terjual di 
masa mendatang dengan lebih akurat.  
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